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attitude which  implies  social  interaction’s
unbalancing. Each group which comes from
different  social   segment  give  different
representation and meaning about abnormality.
It  becomes  an  individual  reference  to  act












menjadi  fokus   permasalahan   para
pemberi  pelayanan   kesehatan   dan
pendidikan  di  Indonesia. Pentingnya









masalah   ini  adalah   menggunakan
pendekatan  komunitas.  Hal  ini
dilatarbelakangi  oleh   perubahan
kebijakan pemerintah Indonesia yang saat
ini  telah  terpusat. Pemerintah  lokal
menjadi  stakeholder yang penting dalam
menangani setiap masalah kesejahteraan
dan   pembangunan  komunitas.
Komunitas Kecamatan Semin  dalam
penelitian  ini  dilihat  sebagai  a)  area
geografis dengan batas‐batas‐batas  fisik
yang  ditentukan  untuk  keperluan
administratif (Willmott dalam Crow dan
Allan, 1994); b) neighbourhood yang dapat




komunikasi  itu  terjadi  (Jovchelovitch,
2001).




Istimewa  Yogyakarta.   Masalah
disabilitas mental di daerah  tersebut
sebelum  ini  telah diteliti oleh  Faradz
(1998), dengan menggunakan pendekatan
biologis.  Faradz  lebih  menekankan




Dipihak  lain   penelitian   ini
mengambil  perspektif yang  berbeda










d ap a t   d i t e r j em a h k an   s e b a g a i
pengetahuan  atau pendapat  sosial.
Komunitas   bukanlah   entitas   yang
homogen  tetapi  terdiri atas kelompok‐
kelompok individu yang memiliki posisi



















P e r t am a ,   mod e l   b i om e d i s
menjelaskannya dengan fenomena mutasi
genetik yang menyebabkan abnormalitas
kromosom  serta  epidemiologi  untuk
mengestimasi prevalensi dan memetakan




peranan  yang  lebih  signifikan.  Pada
tingkat  individual, psikologi dan  ilmu
pendidikan   melihatnya  sebagai
permasalahan perilaku dan  intelektual





mengarah   pada  bagaimana  para
penyandang  diberi  label,   dan
diperlakukan.
Moscovici  (2001) mengemukakan
teori  representasi  sosial  yang  dapat
dikategorikan   sebagai  sebuah






sebuah   aturan   sehingga  anggota
masyarakat dapat mengarahkan diri
dalam   dunia  sosial  dan   material.
Komunikasi akan  terjadi antar anggota
masyarakat dengan menggunakan
kod e ‐ kod e   yan g   memungkinkan
terjadinya pertukaran  sosial dan kode‐















individu  yang  berkomunikasi  akan
membentuk representasi sosial melalui
hubungan triadik antara Subjek Æ Objek
  Subjek  (Bauer  dan Gaskel,  1999;
Jovchelovitch,   1998). Hubungan  ini
diperlihatkan dalam dimensi ketiga yang
menggambarkan bahwa  representasi
sosial  bukanlah  sebuah  entitas  yang
tetap tetapi berkembang dari waktu ke
waktu.   Bauer   dan   Gaskel  (1999)
mengusulkan sebuah diagram toblerone
untuk  menjelaskan   bagaimana
representasi  sosial  terbentuk  dalam
dimensi waktu untuk memahami sejarah
dan proyeksinya di masa mendatang.
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O 
S 1t  
Permukaan: 
representasi/penalaran 
makna di satu waktu (t) 
S 1t -1 
S 2t -1 



















konsep  structuring  nuclei  atau  inti
organisator  representasi‐representasi
yang  muncul  membentuk  sebuah
struktur. Pendekatan struktural ini akan
menjelaskan dinamika dari representasi














tentang  disabilitas  mental  sebagai
bentuk  dari  representasi   sosial
diterjemahkan dalam praktek‐praktek
sosial.   Representasi  yang   menjadi
pengetahuan  atau pendapat  sosial  ini
menjadi   acuan   untuk  menangani
masalah disabilitas mental. Hal ini juga
membawa   konsekuensi  dalam
pemberian  pelayanan dan  program‐
program   untuk  mempromosikan
kesejahteraan penyandang disabilitas
mental  (lihat Farr,  1995; Eayres  dkk,
1995).
Stakeholder   yang  paling
terpengaruh akan semua ini adalah para
penyandang  disabilitas  mental  itu
sendiri. Mereka menyandang  s t igma
k a r e n a   ketidaksempurnaanya























dan  2) memahami  representasi  sosial
sebagai  sebuah proses  yang  terjadi di
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Komunitas   Semin.   Pemahaman  ini













atau wali  dari  orang‐orang  dengan






















Luar   Biasa  Kecamatan,   dan   Pusat
Kesehatan Masyarakat di Kecamatan
Semin. Deskripsi dari data  ini  akan
menjadi  data  preliminer   sebelum
melakukan wawancara.
Wawancara   menjadi  alat  utama
untuk pengambilan data. Dua puluh
subjek diseleksi berdasarkan perwakilan
kelompok  sosial  yang  akan dianalisa,
yaitu kelompok profesional, masyarakat
awam,   dan  penyandang  disabilitas
mental. Wawancara ini adalah wawancara
semi  terstruktur  sehingga  pedoman
wawancarapun disusun    berdasarkan






serta  hambatan‐hambatan   dalam
pemecahan   masalah.   Penyandang
disabilitas mental  akan diwawancara
dengan menggunakan sebuah cerita (lihat







dalam  sebuah  korpus  atau  kumpulan
data untuk  kemudian  diinterpretasi
dengan menggunakan metode  analisis
tematik  (lihat  Flick,  1998). Kodifikasi
korpus   akan   dilakukan   untuk
memperoleh kode‐kode sebagai intisari
data dengan bantuan program  analisa
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data  kualitatif ATLAS.ti.  4.2.  Proses











pengetahuan  (knowledge  system)  yang

















dalam   konteks  komunitas   dan
















Berdasarkan teks/ korpus  
wawancara: 
 Deskripsi dari 
kehidupan 
berkomunitas;  
 Representasi sosial 
tentang disabilitas 
mental di masyarakat 
Berdasarkan teks/ korpus  
wawancara: 
 Deskripsi dari 
kehidupan 
berkomunitas;  
 Representasi sosial 
tentang disabilitas 
mental di masyarakat 
Berdasarkan teks/ korpus  
wawancara: 
Representasi sosial yang 
dikonstruksi dari emosi 








tampak  dalam   komunitas  ini  (lihat
Triandis,  1998). Mereka memiliki  rasa
ketergantungan dan sistem  relasi yang
erat   antar  individu.  Hal  ini meng‐
untungkan   bagi  para  penyandang
disabilitas mental dan para  lanjut usia
sehingga terdapat dukungan positif bagi
mereka  yang  biasanya  lebih   ter‐






















Path to  
Education 



















Objek‐objek  ini  adalah   hasil  sistem
pengetahuan   yang  berbentuk  a)
Representasi  sosial  profesional  dan





























sebagai  faktor  utama  penyebab
disabilitas mental. Selain itu kebiasaan,
pemenuhan  kebutuhan  nutrisi,   dan
kelainan proses kelahiran juga dianggap
sebagai  pemicu.   McDermott   dan
Altekruse (2002) telah mengungkapkan
bahwa  rangkaian   sebab‐akibat   ini
dimulai dari  kemiskinan  sampai pada
kesehatan bayi yang minimal.
Awam   memandang  disabilitas
mental  sebagai masalah mental  yang
diturunkan.   Mereka  melakukan
pelabelan   bahwa  diabilitas   mental





tampak  dari  laporan   pemerintah
mengenai disabilitas mental. Setiap desa






memberikan   penjelasan   mengapa
masalah ini terjadi. Kutukan ini menimpa
mereka  dalam  sistem  kekeluargaan
tertentu.   Ini  adalah   penjelasan
masyarakat awam tentang abnormalitas
genetika  yang  diturunkan.   Mereka
melihat bahwa kutukan  ini diturunkan
melalui garis perempuan yang  sesuai
dengan   penjelasan   Faradz  (1998)
mengenai  bagaimana  abnormalitas











Hal  ini  tampak dari ekspresi  individu













Hal  ini  tampak dari  ekspresi  rasa
malu  dan   penarikan  diri.   Individu











Emosi  yang  paling  umum
diekspresikan  adalah  rasa  iba. Hal  ini
mengimplikasikan hubungan sosial yang
tidak  simetris. Rasa  iba  adalah  sebuah




dan  empati masyarakat   sekitarnya.
Orientasi  komunitas   yang  kolektif
menciptakan  iklim kondusif  terhadap
penyandang  disabilitas   mental.
Walaupun demikian stigma tetap tidak
terhindarkan dan muncul dalam ekspresi










mereka  dalam   program‐program
kesehatan   dan   pendidikan   untuk
penderita  disabilitas  mental.  Guru
Sekolah Luar Biasa mendorong  anak‐
anak dengan disabilitas mental untuk
mengikuti  pendidikan   luar   biasa.




belajar.   Profesional  kesehatan  lebih
cenderung untuk fokus pada pencegahan
disabilitas   mental  yaitu  dengan
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pemberian  nutrisi. Namun  informasi
yang  cukup   mengenai  seluk‐beluk
disabilitas   mental  dan   penyebab‐

























memberi  solusi  atau  informasi  yang
dibutuhkan.
Representasi  sosial  juga  mem‐
pengaruhi bagaimana pemerintah lokal
memberikan dukungan bagi penyandang











penuh   tetapi  mereka  tetap   dapat
membantu keluarganya dalam aktivitas
ekonomi  seperti  memotong  kayu,
bertanam, dan memberi makan ternak.
Para  tetangga  juga meminta  bantuan
untuk melakukan  tugas  rumah  tangga






masalah.   Perspesi  keluarga  bahwa














luar  biasa  tidaklah mulus.  Pertama,
keluarga  menganggap   bahwa
pendidikan  justru memberatkan dan
mempersulit   kehidupan   para
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penyandang mental disabilitas. Kedua,






























mental  terutama  dari  perspektif
masyarakat  awam  dan  penyandang
disabilitas mental  itu  sendiri. Mereka
selama  ini  lebih memainkan  peran
sebagai  agen pasif dalam  perubahan
sosial.   Dalam   hal  ini,   kebutuhan
psikologis dan   sosial mereka  perlu
diubah   dan   diintegrasikan  dengan
pemahaman para profesional  untuk
pelaksanaan program‐program  yang
lebih   efektif.     Kurang  berhasilnya
program   sering  terjadi  antara
perencana, pelaksana, dan penerima
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